BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perbandingan
kinerja investasi antara Bitcoin dan Emas, diperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai bagaimana kedua instrumen ini menunjukkan karakteristik masing-
masing jika dilihat dari sisi return, risiko, dan kinerja investasi yang diproksikan
melalui Sharpe Ratio. Analisis dilakukan dengan pendekatan statistik Wilcoxon
Signed Rank Test karena data penelitian tidak berdistribusi normal, sehingga hasil
yang diperoleh dianggap lebih akurat dalam menggambarkan perbedaan maupun
kesamaan dari kedua instrumen tersebut. Dari keseluruhan pengujian yang

dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan
pada tingkat pengembalian (return) antara Bitcoin dan Emas. Meskipun
berasal dari aset yang berbeda, satu dari aset digital dan satu lagi dari aset
tradisional, rata-rata return keduanya menunjukkan tingkat yang relatif
sebanding, sehingga tidak ada instrumen yang mendominasi secara mutlak
dari sisi pengembalian.

2. Dari sisi risiko, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara kedua instrumen. Bitcoin memiliki tingkat volatilitas yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan Emas. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun potensi keuntungan dari Bitcoin dapat lebih besar, investor juga

harus siap menghadapi kemungkinan kerugian yang lebih tajam. Sementara
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5.2

itu, Emas menunjukkan kestabilan yang lebih terjaga sehingga cenderung
lebih aman bagi investor dengan preferensi risiko rendah.

Pada pengukuran kinerja menggunakan Sharpe Ratio, diperoleh hasil bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan antara Bitcoin dan Emas. Dengan
memasukkan faktor risiko ke dalam perhitungan, terlihat bahwa efisiensi
imbal hasil dari kedua instrumen ini tidak jauh berbeda secara nyata. Bitcoin
memberikan peluang return yang tinggi, namun hal itu datang bersamaan
dengan tingkat risiko yang tidak kalah besar, sedangkan Emas cenderung
menghasilkan kinerja yang lebih stabil walaupun dengan return yang lebih

moderat.

Keterbatasan Dan Saran

Hasil penelitian mengenai perbandingan kinerja investasi antara Bitcoin dan

Emas selama periode 2020 —2024 telah memberikan gambaran yang cukup jelas

mengenai perbedaan return, risiko, dan kinerja kedua instrumen tersebut. Namun,

seperti penelitian pada umumnya, masih terdapat beberapa keterbatasan yang

perlu diperhatikan agar pembaca dapat memahami hasil penelitian ini secara lebih

proporsional. Keterbatasan ini sekaligus dapat menjadi bahan masukan atau saran

bagi penelitian selanjutnya, sehingga analisis di bidang investasi dapat semakin

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas. Adapun keterbatasan dan

saran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Rentang waktu penelitian hanya mencakup tahun 2020-2024. Hasil ini

sudah cukup relevan untuk kondisi terkini, tetapi penelitian berikutnya
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disarankan memperluas periode agar pola jangka panjang, terutama pada
pergerakan Bitcoin, bisa lebih terlihat.

. Terdapat perbedaan jumlah data antara return dan risiko karena metode
perhitungannya berbeda. Hal ini bisa memengaruhi konsistensi hasil
analisis. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah data atau
menyeragamkan metode agar hasil lebih kuat secara statistik.

Penelitian hanya membandingkan Bitcoin dengan Emas. Meski sudah
representatif, hasilnya belum mewakili instrumen lain. Untuk penelitian
mendatang, disarankan menambah aset kripto lain seperti Ethereum atau
instrumen investasi lain agar analisis lebih komprehensif.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tingkat bebas risiko yang
diwakili oleh U.S.Treasury Bill karena instrumen vyang diteliti
menggunakan denominasi USD. Meskipun demikian, penggunaan risk-
free rate tersebut dapat menjadi keterbatasan karena kurang
menggambarkan risiko pasar domestik. Untuk penelitian berikutnya,
disarankan mengeksplorasi alternatif seperti yield obligasi pemerintah
Indonesia atau Bl Rate. Perbandingan antara U.S. Treasury Bill dan
indikator lokal diharapkan mampu memberikan perspektif yang lebih
komprehensif.

. Saran untuk penelitian selanjutnya untuk menggunakan alternative
metode uji seperti Two-Way ANOVA dengan data harian dapat menangkap

fluktuasi jangka pendek lebih spesifik.
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6. Pengukuran kinerja hanya menggunakan Sharpe Ratio. Walaupun
indikator ini sudah umum dipakai, penelitian berikutnya bisa
menambahkan ukuran lain seperti Sortino Ratio atau Treynor Ratio untuk

memperkaya analisis dan memberikan perspektif tambahan.

5.3 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian mengenai perbandingan kinerja Bitcoin dan Emas pada
periode 2020-2024 memberikan gambaran penting mengenai hubungan antara
return, risiko,dan pengukuran kinerja pada kedua instrumen tersebut. Temuan ini
tidak hanya memperkuat kajian akademis, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara
praktis oleh calon investor maupun masyarakat umum. Implikasi yang dapat

ditarik dari penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagi Calon Investor
Bitcoin memang menawarkan return yang lebih tinggi dibanding emas,
namun risikonya juga jauh lebih besar. Temuan ini menegaskan perlunya
strategi manajemen risiko dan diversifikasi portofolio sebelum mengambil
keputusan investasi. Dengan begitu, calon investor dapat lebih bijak dalam
menyesuaikan pilihan instrumen dengan profil risiko masing-masing.

2. Bagi Akademisi
Penggunaan Sharpe Ratio dan uji Wilcoxon signed test dalam penelitian
ini menunjukkan relevansi teori portofolio modern dalam konteks pasar
Indonesia. Implikasinya, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk

memperkuat kajian akademis terkait perbandingan instrumen tradisional
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dan digital, serta mendorong penelitian lanjutan dengan lingkup yang lebih
luas.

Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan literasi keuangan dengan
menunjukkan bahwa investasi bukan hanya soal mengejar keuntungan
besar, tetapi juga kesiapan menghadapi risiko. Hal ini mendorong
masyarakat untuk lebih rasional dalam memilih instrumen investasi sesuai

tujuan dan kondisi ekonomi yang dimiliki.
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